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PRAKATA

Dasar-dasar pembelajaran AutoCAD 2021 merupakan sebuah buku
panduan dan langkah-langkah yang membahas tentang pengenalan dan
penggunaan AutoCAD bagi pengguna AutoCAD tingkat dasar (pemula). Buku
ini dapat digunakan sebagai pedoman belajar berbagai kalangan pelajar (SMP,
SMU, dan SMK) hingga perguruan tinggi maupun umum untuk memahami dan
menggunakan AutoCAD serta aplikasi pengembangannya dalam membuat
pemodelan desain 2D.

Materi yang dibahas dalam buku ini mencakup: pengenalan dasar-dasar
AutoCAD, dasar-dasar menggambar 2D, membuat proyeksi ortografis, tutorial
membuat lapisan, tutorial membuat blok, tutorial membuat model dan ruang
tata letak, tutorial membuat garis pusat, tutorial membuat blok judul, dan tutorial
membuat proyeksi ortografis.

Pembahasan buku disajikan dengan bahasa yang sederhana, lugas, dan
mudah dipahami sehingga sangat fleksibel bagi siapa pun penggunanya, mulai
dari kalangan pelajar hingga perguruan tinggi serta kalangan umum atau siapa
pun yang terkait dan berminat untuk mengembangkan pemodelan dengan
AutoCAD.

Setelah menggunakan buku ini pembaca akan memiliki pengetahuan dan
keterampilan khusus dalam waktu yang singkat untuk menggunakan AutoCAD,

untuk membuat pemodelan desain 2D secara mendasar.

Penulis
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BAB |
PENGENALAN DASAR-DASAR AUTOCAD

A. Mengenal Autocad

Menurut Andayani (2002:46) menjelaskan bahwa autocad adalah
software untuk membuat desain gambar. Desain gambar yang diolah biasanya
menjurus kepada sign teknis, yang digunakan oleh para arsitektur dalam
pembangunan konstruksi. Sehingga dapat dikatakan Autocad adalah perangkat
lunak komputer Autocad untuk menggambar 2 dimensi dan 3 dimensi yang
dikembangkan oleh Autodesk. Dari keluarga produk Autocad secara
keseluruhan, software Autocad adalah yang paling banyak digunakan di dunia.
Autocad Pertama kali dirilis pada Desember 1982 oleh Autodesk (Sutphin,
2004:18). pada tahun setelah yang membeli dari bentuk pertama dari perangkat
lunak Autodesk oleh pendiri, John Walker. Autocad adalah produk andalan
Autodesk dan dengan Maret 1986 telah menjadi program desain yang paling
mana-mana mikrokomputer di dunia, memanfaatkan fungsi-fungsi seperti
“polyline” dan “curve fitting”.

Menurut Handi Chandra, (2002:3) fungsi atau kegunaan dari autocad
adalah sebagai alat bantu untuk merancang produk bagi perencana atau
perancang dalam waktu yang relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang
tinggi. Autocad biasanya dipergunakan oleh para perencana atau perancang
untuk menuangkan ide mereka dalam bentuk-bentuk gambar atau model.
Autocad biasanya dipergunakan oleh para perencana dan perancang untuk
menuangkan ide mereka dalam bentuk gambar atau model. Dalam bentuk
gambar dapat berupa gambar dua dimensi (2D) dan gambar tiga dimensi (3D)
sebagai visualisas. Bagi orang teknik, dewasa ini keberadaan Autocad sangat

penting guna menunjang pekerjaan mereka. Kemudahan-kemudahan yang



diberikan Autocad sangat menolong mereka dalam mempercepat penyelesaian
pekerjaannya.

Dalam pembelajaran ini, kita akan belajar menggunakan Autocad 2021.
Selain cara penggunaannya yang mudah, keunggulan Autocad lainnya adalah
dapat mengerjakan pekerjaan dengan waktu yang relatif singkat dan tentunya
didukung dengan kualitas hasil gambar yang baik. Autocad dapat menghasilkan
gambar desain dengan ketepatan tinggi, mudah dan dengan waktu yang sangat
efisien. Semua objek yang dikerjakan dalam Autocad dapat dengan mudah
diedit seperti move, erase, copy, break, trim, extend, mirroe, array, rotate, dan
masih banyak editing lainnya. Autocad juga telah didukung dengan area
gambar untuk proses pencetakan maupun plotting. Hasil gambar Autocad dapat
disimpan dalam folder komputer dengan nama file sesuai keinginan dan dapat
dibuka kembali sewaktu-waktu apabila ingin melakukan pengecekan atau
perbaikan gambar.

/A AUTODESK AUTOCAD LT 2021

A AUTODESK
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Gambar 1.1 Tampilan Autocad 2021

B. Fungsi dan Kegunaan Perintah/ Command pada Autocad
Agar lebih memahami tentang fungsi dan kegunaan Autocad, kita akan
belajar menenali perintah-perintah yang ada pada Autocad. Perintah/command
yang ada di Autocad yaitu:
1. Bidang kerja Autocad adalah User Coordinate Sistem (UCS),
commad line,

Untuk membuat dan mengatur obyek tiga dimensi yang rumit
harus mengatur dan mengubah sistem koordinat terlebih dahulu. Untuk
mengatur serta mengubah sistem koordinat adalah dengan
menggunakan perintah UCS. UCS digunakan untuk mengatur titik acuan
koordinat sendiri sehingga titik acuan tersebut dapat dipindah atau
diubah arah sumbu X atau Y nya (Anonim, 2011:23).

Command line di Autocad dapat ditampilkankan atau dihilangkan.
Apabila di Autocad yang sedang Anda gunakan command line tidak
ditampilkan, maka Anda tidak perlu khawatir. Anda dapat menampilkan
command line dengan menggunakan langkah berikut:

a. Klik menu Tools lalu Command Line atau tekan kombinasi tombol

Ctrl + 9 pada keyboard.



b. Jika ingin menghilangkannya kembali, cukup tekan lagi kombinasi

tombol Ctrl + 9 atau klik menu Tools lalu Command Line

Do you want to close the Command Line window?

To displgy the Command Line window again, press CTRL+9.

| Always close the Command Line window

Gambar 1.2 Command line

Semua perintah yang dilakukan akan muncul pada command line.
Dengan adanya bidang kerja command line, pengguna Autocad tidak
hanya bisa mengakses perintah Autocad melalui Toolbar ataupun Menu
bar. Akan tetapi pengguna dapat memantau perintah-perintah apa saja
yang dijalankan dalam mengoperasikan Autocad. Berikut adalah daftar
command yang sering digunakan dalam Autocad (Sugianto, 2008:5):

Tabel 1.1 Daftar Command dalam Autocad

No. Command Nama Fungsi Command

Cepat Command

1 A ARC Untuk membuat garis

melengkung

2 AA AREA Untuk menghitung area atau luas

suatu bidang




3 AR ARRAY Untuk memperbanyak jumlah
bidang

4 B BLOCK Untuk membuat/ mendefinisikan
sebuah block

BH HATCH Untuk mengarsir sebuah bidang

6 BO BOUNDARY Untuk membuat boundary/
region dari area tertutup

7 C CIRCLE Untuk membuat lingkaran

CHA CHAMFER Untuk membengkokan sudut

9 CH PROPERTIES Untuk menampilkan menu
properties

10 | COL COLOR Untuk mewarnai bidang

11 | CO COPY Untuk memperbanyak bidang

12 | D DIMSTYLE Untuk memunculkan kotak
dialog dimstyle manager

13 | DAL DIMALIGNED Untuk memunculkan dimensi
panjang garis

14 | DAN DIMANGULAR | Untuk memunculkan dimensi
sudut

15 | DAR DIMARC Untuk memunculkan dimensi
panjang garis melengkung

16 | DBA DIMBASELINE | Untuk memunculkan dimensi
panjang baseline

17 | DI DIST Untuk mengetahui panjang
suatu garis

18 |E ERASE Untuk menghapus bidang

19 | EL ELLIPSE Untuk membuat bidang ellipse

20 | EX EXTEND Untuk memperpanjang garis
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21 | EXIT QUIT Untuk menutup program

22 | F FILLET Untuk melengkungkan sudut

23 |H HATCH Untuk mengarsir bidang

24 |1 INSERT Untuk memasukkan sebuah
block

25 | L LINE Untuk membuat garis

26 | LA LAYER Untuk memunculkan layer
properties manager

27 | LEN LENGTHEN Untuk memanjangkan garis

28 | M MOVE Untuk memindah atau menggeser
bidang

29 | Ml MIRROR Untuk mencerminkan bidang

30 | MT MTEXT Untuk membuat multiline text

31 |0 OFFSET Untuk memperbanyak bidang
berdasarkan jarak tertentu

32 |0OS OSNAP Untuk menampilkan kotak dialog
objek snap

33 |P PAN Untuk menggeser layar

34 | PE PEDIT Untuk mengedit sebuah polyline

35 |PL PLINE Untuk membuat garis polyline

36 | PO POINT Untuk membuat titik

37 | POL POLYGON Untuk membuat polygon

38 | PRINT PLOT Untuk mencetak gambar

39 |REC RECTANGLE Untuk membuat kotak atau
rectangle

40 | RO ROTATE Untuk memutar bidang

41 | SC SCALE Untuk merubah ukuran bidang

berdasarkan skala




42 | TB TABLE Untuk membuat tabel

43 | TR TRIM Untuk memotong objek

44 | X EXPLODE Untuk memecah/meng-explode

kesatuan bidang

45 | Z ZOOM Untuk mengatur ukuran tampilan
bidang dilayar

2. Perintah/command dengan menggunakan menu bar
Menurut Ambrosious (2006:27), menu bar atau toolbars berfungsi untuk
megnkategorikan tools pada suatu aplikasi. Begitupun autocad, menu
bar terdiri dari home, insert, annotate, parametric, view, manage,

output, collaborate. Berikut contoh menu bar yang diberi kotak merah

pada gambar dibawah.

Gambar 1.3 Menu Bar

Apabila di Autocad yang sedang Anda gunakan menu bar tidak
ditampilkan, Anda dapat menampilkan menu bar dengan menggunakan
langkah berikut:

Ketik “menubar” lalu Enter Masukkan nilai = 1 lalu Enter Selesai, maka

menubar akan tampil.

3. Perintah/command dengan menggunakan menu toolbar
Menurut Omura (2008:9), menu toolbar digunakan untuk membesarkan
dan mengecilkan pandangan terhadap objek, sehingga kita bisa melihat
objek tersebut tampak lebih besar ataupun kecil. Berikut contoh menu

toolbar yang diberi kotak merah pada gambar dibawah.



Gambar 1.4 Menu Toolbar

Dalam hal menggambar, baik menggambar manual maupun
menggambar menggunakan autocad, tidak lepas dengan alat bantu.
Sama halnya menggambar menggunakan aplikasi Autocad yang
terdapat beberapa menu alat bantu, untuk membantu proses pembuatan
gambar pada Autocad. Agar dapat mengetahui jenis apa saja yang bisa
dipakai sebagai alat bantu dalam menggambar menggunakan Autocad,
berikut adalah menu yang umum dipakai di Autocad yang berfungsi
untuk untuk menggambar 2D (Japar, 2018:9):

Table 1.2. Fungsi Menu pada Autcad

No. Menu Fungsi

1 LINE Untuk membuat sebuah garis
dengan cara menentukan dua

buah titik ujung, dimana ujung

= nu: .
E.-" O ]

: : 2 dari garis sebelumnya
Line Polyline Circle J y

A merupakan titik awal dari garis
berikutnya.
2 RAY Garis bantu dari satu titik tumpu
R e ke satu arah yang lain dengan

Home  Insert  Annotate

panjang tidak terbatas.

: o _[‘__...n

Line Polyline Circle

(o] =

3 CONSTRUCTION LINE Untuk membuat garis panjang




Home  Insert

Line Polyline Circle

®BE T E

tanpa batas, biasanya
Contruction line ini sering
digunakan untuk membuat
kontruksi atau kerangka garis
bantu (grid) untuk menggambar
potongan sebuah rumah dan lain

- lain

POLYLINE

Garis satu kesatuan yang dapat
diatur ketebalanya pada awal —
maupun ujungnya. Jenis lain dari
polyline adalah 3D Polyline,
dimana sifatnya sama dengan
garis polyline tetapi pengaturan
ketebalanya dapat dilakukan
terhadap

tinggi obyek.

POLYGON

A G

Home Insert  Annotate

<
2 e if

Line Polyline Circle  Arc

-

Polygon adalah perintah untuk
membuat segi banyak dimana
semua sisinya sama panjang.
Adapun jumlah sisinya minimal 3
sedangkan maksimalnya adalah
1024.

RECTANGLE

Rectangle adalah perintah untuk
membuat kotak dengan cara

menentukan titik diagonal.
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Line Polyline

BN
o

Insert

= -

Annotate

Circle

-

Arc
e 3

Rectangle dibuat dari Polyline,
yaitu obyek yang semua
segmenya merupakan satu
besaran.

ARC

AL

Home

Insert

[~
n_f_

= 4 v~

Annotate

Arc adalah perintah untuk
membuat busur lingkaran atau

garis lengkung.

CIRCLE

AL

Home

S

Line Polyline

Circle adalah perintah untuk
membuat lingkaran atau objek

bulat yang tertutup.

Donut adalah perintah untuk




Home

Line Polyline

membuat lingkaran dengan
ketebalan tertentu. Dalam
pembuatan ini harus ditentukan
diameter dalam (Inside diameter)
serta diameter luar (Outside

diameter).

10

Move

Annotate

-

Parame

Untuk memindah atau

menggeser bidang

11

Untuk memperbanyak bidang

12

Untuk mencerminkan suatu

bidang

11




12

Annotate  Parametric  View Ma

+§+ Move 1':,'} - -
i a-
-

X Mirror

®s) Copy

B

13

Annotate  Parametric

Manage

Output

Untuk menciptakan objek baru
yang sama namun bisa besa
ukuran dengan jarak tertentu

dari objek yang di offset

Gambar 1.5 Keyboard
Tabel 1.3. Daftar Perintah Menggunakan Keyboard

No. Perintah Fungsi Perintah
1 | Esc untuk membatalkan perintah
2 | F1 untuk menampilkan keterangan bantuan
3 |F2 untuk menampilkan Autocad text window
4 |F3 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Osnap, Sebagai alat bantu misalkan




untuk mencari endpoint atau midpoint

F4

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan

fungsi Tablet

F5

untuk mengaktifkan isoplane top, isoplane right,
isoplane left atau untuk berpindah bidang

gambar pada proses penggambaran isometrik

F6

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Coordinat dari AutoCAD

F7

untuk menampilkan atau menghilangkan Grid
dari AutoCAD

F8

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi modus Orthogonal dari AutoCAD. Jika
modus orthogonal aktif, maka pergerakan
kursor ketika menggunakan perintah Autocad
hanya akan bergerak secara vertikal dan

horizontal

10

F9

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Snap dari AutoCAD,

Yaitu untuk menentukan sebuah lokasi yang
presisi pada objek kerja yang diikuti ketika anda

menggunakan sebuah perintah

11

F10

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Polar dari AutoCAD.

berfungsi untuk melacak arah gerakan cursor
dari titik awal saat membuat garis,

memindahkan objek

12

F11

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Object Snap Tracking dari AutoCAD.

13




14

berfungsi untuk melacak arah gerakan cursor
dari titik awal saat membuat garis,
memindahkan objek ataupun pada kondisi lain

yang membutuhkan tracking ini

13 |F12 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
fungsi Dynamic Input dari AutoCAD
14 | Enter untuk mengakhiri perintah

Ctrl, jika dikombinasikan dengan tombol lain, berfungsi untuk

mengaktifkan beberapa perintah AutoCAD. Beberapa perintah tersebut

antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4. Fungsi Gabungan Ctrl dengan Huruf

No. Perintah Fungsi Perintah

1 |Ctrl+N untuk mengaktifkan perintah New (membuat
lembar kerja baru)

2 |Cirl+Q untuk mengaktitkan perintah Close (keluar dari
program AutoCAD)

3 |[Ctrl+W fungsinya sama dengan tombol F11

4 |Ctrl+E fungsinya sama dengan tombol F5

5 |Ctrl+T fungsinya sama dengan tombol F4

6 |Ctrl+U fungsinya sama dengan tombol F10

7 |Ctrl+0O untuk mengaktifkan perintah Open File

8 |Ctrl+P untuk mengaktifkan perintah Plot (mencetak
gambar)

9 |Ctrl+A untuk mengaktifkan perintah Select All
(menyeleksi semua objek yang ada di file
gambar)

10 |Ctrl+ S untuk mengaktifkan perintah Save




11 |Ctrl+ D fungsinya sama dengan tombol F6

12 | Ctrl+ F fungsinya sama dengan tombol F3

13 |Ctrl+ G fungsinya sama dengan tombol F7

14 | Ctrl +L fungsinya sama dengan tombol F8

15 |Ctrl+ Z untuk mengaktifkan perintah Undo

16 | Ctrl + X untuk mengaktifkan perintah Cut

17 |Ctrl+ C untuk mengaktifkan perintah Copy

18 | Ctrl+V untuk mengaktitkan perintah Paste

19 |[Ctrl+ B fungsinya sama dengan tombol F9

20 |Ctrl+ M untuk mengaktifkan perintah Select Template
(sama dengan perintah Open)

21 | Ctrl + TAB untuk berpindah file gambar secara cepat (jika

membuka lebih dari satu file gambar)

Selain itu kita juga dapat menggabungkan fungsi ctrl dgn angka,

untuk menampilkan jendela menu yang belum kita tampilkan,

misalkan.

Tabel 1.5. Fungsi Gabungan Ctrl dengan Angka

No. Perintah Fungsi Perintah

1 | Ctrl +1 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
Properties Manager

2 |Ctrl+2 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
Design Centre

3 |Ctrl+3 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
Tool Palletes Windows

4 |Ctrl+4 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
Sheet Set Manager

5 |Ctrl+5 untuk mengaktifkan atau menonaktitkan jendela

15




16

Info Palletes

6 |Ctrl+6 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
dbConnect

7 |Ctrl+7 untuk mengaktifkan atau menonaktifkan jendela
Markup Set Manager

8 |[Ctrl+8 untuk mengaktifkan atau menonaktitkan jendela
Quickcalc

9 [Ctrl+9 untuk mengaktifkan atau menonaktitkan jendela
Command Line

10 [Ctrl+ 0 untuk mengaktifkan atau menonaktitfkan semua

toolbar yang ada di Autocad




BAB I
DASAR-DASAR MENGGAMBAR 2D

Gambar kerja 2D adalah kombinasi dari objek garis, lingkaran, lengkung,
elips dan arsiran. Dalam pembelajaran kali ini akan dijelaskan cara membuat
objek-objek tersebut.

A. Mengatur Satuan
Menyeting satuan berfungsi untuk mengatur satuan dan precision.
Langkah-langkah menyeting satuan adalah:
1. Ketik “units” pada command line

2. Sehingga akan keluar “Drawing Units”

Gambar 2.1 Drawing Units

3. Lalu kita setting satuan pada “Units to scale”
4. Ubah Precision menjadi “0”
5. Klik “OK”

17



B. Menggambar Garis/ Draw Line (Tim EMS, 2005:51)
Garis merupakan objek dasar dari Autocad. Perintah yang digunakan
untuk membuat garis adalah toolbar draw line. Langkah-langkah
membuat garis adalah:
1. Kiik “line” pada draw tool bar atau dengan cara ketik “I” bada

keyboard

Gambar 2.2 Menggambar Line

2. Tempatkan titik pertama
3. Aktifkan “ortho” (F8)

4. Masukkan panjang garis yang di inginkan

Gambar 2.3 Masukkan panjang garis

5. “Esc” untuk mengakhiri perintah

6. Cek dimensi menggunakan “linear” pada annotation draw tool bar

18



Autodesk AutoCAD

utput Collabe
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Text Dimension
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Annotation ~

Gambar 2.4 Cek dimensi

7. Lalu klik ujung-ujung garis yang akan diukur dimensinya

Gambar 2.5 Mengukur dimensi

Menggambar Garis Sudut/ Draw Ray

ketik “I” bada keyboard

Masukkan panjang garis yang di inginkan

Nonaktifkan “ortho” (F8)

Masukkan panjang garis yang di inginkan untuk membuat sudutnya
Kita tekan “tab” pada keyboard

o g s~ 0N =

Masukkan nilai sudut, contoh 45 derajat

Gambar 2.6 Masukkan nilai sudut

19



7. Cek dimensi menggunakan “angular” pada annotation draw tool bar

Gambar 2.7 Cek dimensi

D. Membuat Garis Bersambungan
1. Klik “polyline” pada draw tool bar
2. Masukkan panjang garis yang di inginkan

Gambar 2.8 Masukkan panjang garis

3. “esc” untuk mengakhiri perintah

20



E.

F.

Membuat Segi Banyak
1. Klik “polygon” pada draw tool bar
2. Masukkan jumlah sisi, misal 3 atau 4 atau 5 lalu enter

Erter murvbor of sdes 4> | |

Gambar 2.9 Masukkan jumlah sisi

3. Kilik “inscribed in circle”

Gambar 2.10 inscribed in circle

4. Masukkan panjang garis yang di inginkan, misal 10 cm

Membuat Busur Lingkaran atau Garis Lengkung
1. Klik “ARC” pada draw tool bar

2. Klik pada toolbar

3. Masukkan nilai jari-jarinya, misal 20 cm, enter

Gambar 2.11 Masukkan nilai jari-jarinya

21



4. Masukkan nilai sudutnya, misal 45 derajat, jika ingin membuat 74

lingkaran. Atau 0 derajat jika ingin membuat 'z lingkaran.

Gambar 2.12 Masukkan nilai sudutnya

G. Membuat Obyek Kotak dalam Satu Segmen (Omura, 2008:51).
1. Klik “Ractangle” pada draw tool bar

2. Masukkan nilai panjangnya, misal 50 cm

Gambar 2.13 Masukkan nilai panjangnya
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H.

3. Kita tekan “tab” pada keyboard

4. Masukkan nilai tingginya, misal 25 cm, enter

Gambar 2.14 Masukkan nilai tingginya
5. Cek dimensi menggunakan “linear” pada annotation draw tool bar
Membuat Lingkaran Bulat yang Tertutup

1. Kiik “Circle” pada draw tool bar

2. Kilik kanan untuk input jari-jarinya, misal 20 cm, enter

Gambar 2.15 Membuat Lingkaran Bulat

Membuat Arsiran pada Bidang (Widodo, 2020:137)
1. Membuat bidang yang akan diarsir, buat 3
2. Klik “hatch” pada draw tool bar
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Gambar 2.16 Membuat Arsiran

3. Sehingga akan muncul “pick points” klik pada bidang

Gambar 2.17 Membuat pick point

4. Untuk perintah “sellect”, klik garis pada bidang, lalu pilih arsiran

sesuai kebutuhan

Gambar 2.18 Perintah sellect

5. Untuk merapatkan arsiran, masukkan angka sesuai kebutuhan pada

“hatch pattern scale”
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J.

Membuat Text (Widodo, 2020:157)

1. Ketik “text” pada command line, enter

Gambar 2.19 Membuat Text

2. Masukkan ukuran yang diinginkan pada commad line, misal 100
3. Tarik sesuai ukuran

4. Ketikan & edit sesuai kebutuhan

Gambar 2.20 Memasukkan Text

5. “esc” untuk mengakhiri perintah

Membuat Garis Double (Tim EMS, 2005:87)
1. Membuat bidang yang akan dibuat
2. Klik “offset” pada modify tool bar
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Gambar 2.21 Membuat bidang

3. Masukkan nilai, misal 10 cm, untuk jarak dari garis pertama, enter

Gambar 2.22 Masukkan nilai

4. Klik pada bidang pertama
5. Lalu klik pada luar bidang pertama

Memperbanyak Bidang (Tim EMS, 2005:83)
1. Membuat bidang yang akan dibuat

2. Klik “copy” pada modify tool bar, atau dengan cara ketik “co” pada
keyboard



Gambar 2.23 Memperbanyak Bidang

3. Sellect pada bidang yang akan diperbanyak

4. Lalu geser, misal 80 cm

Gambar 2.24 Menggeser Bidang

5. Klik “esc” untuk mengakhiri perintah

Memindah Bidang (Tim EMS, 2005:76)
1. Klik “move” pada modify tool bar, atau dengan cara ketik “m” pada

keyboard
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Gambar 2.25 Memindah Bidang

2. Sellect pada bidang yang akan dipindahkan

3. Lalu geser misal sejauh 50 cm

Gambar 2.26 Menggeser Bidang

4. Klik “esc” untuk mengakhiri perintah

Memutar Bidang/ Rotasi (Tim EMS, 2005:73)
1. Kiik “rotate” pada modify tool bar, atau dengan cara ketik “ro” pada

keyboard



Gambar 2.27 Memutar Bidang

2. Sellect pada bidang yang akan diputar, klik kanan

3. Masukkan nilai rotasi, misal 45 derajat, enter

Gambar 2.28 Masukkan Nilai Bidang

O. Untuk Mencetak/Print Gambar Hasil Kerja (Sastra, 2019:128)
1. Klik pada "layout”

Gambar 2.29 Untuk Mencetak Bidang
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2. Buat ukuran kertan, misal A3 dengan ukuran 42 cm dan 29 cm

Gambar 2.30 Membuat ukuran

3. Copykan layout ke dalam kertas ukuran A3

Gambar 2.31 Copykan layout



4. Tarik atau perbesar sesuai ukuran kertas

Gambar 2.32 Menarik ukuran

5. Klik icon “print” pada menubar, atau dengan cara ketik “ctrl+p” pada

keyboard
6. Untuk “plot area” pilih “window”
A Pot - Layoutt
Fope mbtup ik ity e (peom s gt )
Ny A None > - AN e

Fotter: il

Where Mt apph tre Z T

Descrption: The leyeut wil net be plofted unless & new plotier &
|

corfig ston rame n slecied. Pl ogtue,
Pt 1o fle “Jrot b
AR et e 1
Paper wge Yormgr of copers =
= < [ 1ot yrareparency
Letter (8.30 x 11.00 uches) v G Do e ot
Flot aweea Pt scale (717t paparspace taw
a3 plt: 2% paper [ vt g i sty
ot tamg
(- Seae 10 g || O™
|Drpary [ e changen 1o et

Gambar 2.33 Membuat plot area
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7. Pilih nama printer

Wtra FOF Creator (Prs 11)a pc)
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Foper e £ mcromon 107 Oocument virter tme of (g Cirstr
Letter (8,30 o MTot Frid o FOF | ) - o e ]
T o Phadond TF Priter []ot wan plot setes
Fotarea b te [17%k o space tast
B 1PSON 140 Serves Ot oo
mbﬂi—'lrmilnt'ﬂm
Lot ESPSON 11308 Sers - Oret g o=
[ Brothey M C- 11720 | WA et | [ save changes 1o layost
m“:atwmlmmmm:;l | = on -
ARSCAD FOF (Mg Quaiy Prd) pO) 1
.00000° N
a0 s (omatn i Joe Orer 5
. £ A0 8 (1m0 # b »
% Cotalt s Systeen Froter <) [Irot wpsate dome
% o et
B K35 0w et 0 Compatie) o3 R ]| comen (&

Gambar 2.34 Memilih printer

8. Pilih ukuran kertas yang akan digunakan

A Piot - Layoutt x
[ it 8y Ll (e g et

N <aner Ase None -
[a— Shaded et sptons

— 2 e Ta For g3 Prspertes ep——
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Gambar 2.35 Memilih ukuran kertas



9. Atur skala

Gambar 2.36 Mengatur Skala

A Pot - Layout!

10.Plot offset untuk menentukan letak gambar pada kertas, pilih “center”

Fage satup

L ol

Frote ‘plofer
7% oW Te ror

WG T FOF - FOF afiot - by Autodest

FS0 A (420,00 ¥ 797 00 M)
Fot wea

Virsdow -

Viradgm <

Pt offsat [orgn sl b protable wea)

1904

Elgumter 1w it

Gambar 2.37 Mengatur Plot offset
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11.Pilih drawing orientation
12.Number of copy untuk mengatur penggandaan hasil cetakan
13.Plot area display Autocad untuk memilih area yang akan dicetak

14.Untuk melihat hasil sebelum cetak klik “preview”

Gambar 2.38 Melihat hasil

15. Apabila sudah sesuai keinginan, klik OK untuk mencetak hasil



Perintah untuk Menyimpan Hasil Kerja (Sugianto, 2008:25)
1. Klik icon “save” pada menubar, atau dengan cara ketik “ctrl+s” pada

keyboard

2. Tuliskan “nama” pada file name,

3. Jika diperlukan

“save”.

¢ Weekdy Report 24 Des 2020 (Week 4

¢ TUTORIAL SIBIMA - MALANG 17 NOV 2020
¢ SO00021067283825] - PT.ITS Tewno Sam
¢ Pundown Goet to TA

Pre Comtruton Merting brevport (e

Yooz » Tooh w

Date modfed

127302000 859 AM

QL0 1615 AM

PrrgumrTan prgaws bdak tetap bhud non

220N 230 M

g

r

¢ PEMASANGAN TRASH RACK & PROTLICH KA.
¢ pdf prewedd

¢ DEAFT DESAIN MARKA LINCEAR OFFICE-La
¢ DRAFT DESAIN MARKA LINGKAR OFTICE La
¢ DRAFT DESAIN MARCA LINCGICAR OF FICE-CVR
# COVIR AS BUILD URUGAN

¢ (oba

¢ BA - Pergpecatan Baga

¢ Autodesk License Certificate

A 0W - NEN PIRX IATAN ARAMC RIN

vellype  POF Cp

11/19/2020 406 PM
2NT/200 &3P
/1172000 113 P
M0 113 MM
/1172020 13 P
11/19/2020 339 P
22272020 1021 AM
) 4PN
12 P
201 1R MM

Gambar 2.39 Menyimpan Hasil Kerja

€

pilih tempat untuk folder penyimpanan anda, lalu klik
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BAB Il
MEMBUAT PROYEKSI ORTOGRAFIS DI AUTOCAD

Proyeksi ortografis adalah representasi 2D dari bagian 3D.
Jenis garis dan bobot garis yang digunakan untuk membuat proyeksi
ortografik memberikan informasi berharga kepada pembaca gambar
atau cetakan. AutoCAD memungkinkan Anda menggambar proyeksi
ortografik menggunakan tipe garis berbeda dan mencetak gambar
menggunakan bobot garis berbeda. Hal ini dicapai melalui

penggunaan lapisan.

A. Lapisan

Lapisan itu seperti transparansi, yang satu diletakkan di atas
yang lain. Setiap transparansi/lapisan berisi tipe garis berbeda atau
bagian gambar berbeda. Satu lapisan dapat digunakan untuk
membuat garis terlihat, sedangkan lapisan lainnya dapat digunakan
untuk membuat garis tersembunyi. Satu lapisan dapat menggambar
objek dengan warna merah sementara lapisan lainnya dapat
menggambar objek dengan warna biru dan seterusnya. Menetapkan
jenis garis dan warna berbeda pada setiap lapisan membantu Anda
mengontrol dan mengatur gambar. Sebelum mulai menggambar,

banyak lapisan akan dibuat dan propertinya ditetapkan.

Saat menggambar, lapisan saat ini atau lapisan aktif (lapisan tempat
Anda menggambar) akan berpindah dari satu lapisan ke lapisan
lainnya tergantung pada fitur gambar yang sedang Anda kerjakan.
Gambar 3.1 menunjukkan proyeksi ortografik yang menggunakan tipe

garis dan bobot garis berbeda.

Jenis garis untuk setiap lapisan diatur langsung sebagai properti
lapisan. Ketebalan garis dikontrol oleh warna gambarnya. Gambar 3.2

menunjukkan kemungkinan skema organisasi lapisan yang dapat
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digunakan untuk membuat proyeksi ortografis yang ditunjukkan pada
Gambar 3.2. Lapisan tidak hanya memfasilitasi penggunaan jenis dan
bobot garis, namun juga dapat membantu Anda memvisualisasikan,
membuat, dan mengedit karya Anda. Misalnya, lapisan dapat
diaktifkan atau dinonaktifkan. Ini sangat berguna ketika menggunakan
garis proyeksi/konstruksi. Garis konstruksi sangat membantu dalam
pembuatan proyeksi ortografis. Namun, itu bukan bagian dari
pengundian akhir. Akan membosankan jika Anda harus menghapus
semua garis konstruksi satu per satu. Cara yang lebih baik adalah
dengan membuat layer Konstruksi terpisah dan mematikannya
(membuatnya tidak terlihat) ketika tidak diperlukan lagi. Lapisan juga
bisa dikunci. Ini berarti Anda dapat melihat lapisan tersebut, tetapi
Anda tidak dapat memilih objek apa pun pada lapisan tersebut. Ini
sangat berguna ketika gambar Anda sangat kompleks, dan Anda

perlu mengisolasi objek yang ada pada lapisan tertentu.

— 200 —

o 10 |

Gambar 3.1 Gambar 3.2
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B. Panel Lapisan

Panel Lapisan ditunjukkan pada Gambar 3.3. Perintah/area
yang paling sering digunakan dalam panel Layers adalah ikon
Layers Properties Manager dan menu pilihan Layers pull-down.
Layers Properties Manager digunakan untuk membuat, memberi
nama, menetapkan tipe garis, dan mengelola lapisan. Menu
Lapisan memungkinkan Anda dengan cepat beralih dari satu

lapisan ke lapisan berikutnya dan menghidupkan dan mematikan

lapisan.
/E/é] /;: g;-:’ — s Lir;savj L:Er;.lle' — -
Layer ? 5S¢ "8 T8 £ Make Cuf/ mt g 5 2 5 /7 % %
Properties o Fi £ %k MarchL [ho 0%
l Layers /
Lapisan Menu pilihan tarik- Q {Icﬁn! Center -
Properti turun Iapisan Q i WMo
i [0 % & Woeme
¢ & of* [ Construction
¢ 2 of* [l Cutting
¢ % f* Il Dimension
¢ & of" Il Hidden
Q} 2 o O Viewport
C}-G-cf ll Visible
e ——

Gambar 3.3

Ikon/fitur panel Lapisan adalah: 7
=

Layer
Properties

menampilkan jendela Layers Properties

1. Jendela Manajer Properti Lapisan : lkon ini

Manager . Jendela ini adalah tempat di mana lapisan

dibuat dan properti lapisan ditetapkan.
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2. Jendela pemilihan tarik-turun lapisan: Jendela tarik-turun ini

menampilkan semua lapisan yang tersedia, memungkinkan

Anda beralih antar lapisan dan memungkinkan Anda

mengubah objek dari satu lapisan ke lapisan lainnya. Di

sebelah kiri setiap nama lapisan terdapat serangkaian

pengaturan status lapisan akses cepat yang dapat

diaktifkan atau dinonaktifkan. Untuk mengaktifkan dan

menonaktifkan pengaturan ini, cukup klik pada pengaturan

tersebut. Membaca dari kiri ke kanan pengaturan ini

adalah:

(;) o Hidup/Mati:

Status ON\OFF suatu lapisan ditunjukkan oleh bola
lampu. Jika berwarna kuning maka layer dalam
keadaan ON dan objek pada layer ini dapat terlihat.
Jika berwarna abu-abu berarti layer OFF dan objek
pada layer ini tidak dapat terlihat.

Freeze/Thaw:

Status FREEZE/THAW suatu lapisan ditandai dengan
dua matahari. Matahari kuning besar
membekukan/mencairkan semua area pandang dan
matahari kecil membeku/mencair hanya area pandang
saat ini. Jika suatu lapisan BEKU, matahari akan
berubah menjadi kepingan salju. Objek pada lapisan
beku tidak ditampilkan, dibuat ulang, atau diplot.
Pembekuan lapisan mempersingkat waktu regenerasi

Lock/Unlock:

Status LOCK/UNLOCK suatu lapisan ditunjukkan dengan
kunci pad. Jika kuncinya terbuka, maka lapisan tersebut
TIDAK TERKUNCI. Objek pada layer ini dapat dilihat dan
diseleksi. Jika kuncinya tertutup, maka lapisan tersebut
TERKUNCI. Objek pada layer ini dapat dilihat tetapi tidak
dapat dipilih.
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3. Menu Status Lapisan; Unsaved Layer State x

Disinilah Anda dapat menyimpan pengaturan saat ini untuk
lapisan dalam status lapisan bernama dan kemudian

memulihkan pengaturan tersebut nanti.

4. IsolasiLapisan: |£,

Perintah ini mengunci semua lapisan kecuali yang Anda pilih

untuk diisolasi.

J6

5. Layer Unisolate:

Perintah ini membuka kunci semua lapisan yang terkunci saat

digunakan Layer Isolate.

6. Membekukan: %

Membekukan lapisan objek yang dipilih.

7. Mati: |5

Menonaktifkan lapisan objek yang dipilih.

8. Jadikan Layer Objek Saat Ini: |£%

Ikon ini mengatur lapisan objek yang dipilih menjadi

9. Cocok: | &
.

Mencocokkan lapisan objek yang dipilih dengan lapisan tujuan.

2

10.Lapisan Sebelumnya: tﬁ

Ikon ini mengalihkan Anda kembali ke lapisan sebelumnya.

11.Aktifkan Semua Lapisan: |£7,

Mengaktifkan semua lapisan gambar.

12.Mencairkan Semua Lapisan:
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Mencairkan semua lapisan gambar.

13.Kunci: m

Mengunci lapisan objek yang dipilih.
14.Buka kunci:

Membuka kunci lapisa objek yang dipilih.

15.Ubah ke Lapisan Saat Ini: "g

Mengubah lapisan objek yang dipilih ke lapisan saat ini.

ele

16.Copy Objek ke Layer Baru:

Membuat duplikat objek yang dipilih pada objek tertentu.

17.Layer Walks: | £5y

Memungkinkan Anda melihat semua objek pada satu lapisan

sekaligus menyembunyikan objek pada lapisan lainnya.

18.Pisahkan ke Area Pandang Saat Ini: Z,

Membekukan lapisan yang dipilih di semua area pandang

kecuali area pandang yang sekarang.

19.Menggabungkan: e

Menggabungkan lapisan yang dipilih menjadi lapisan target.

20.Menghapus: | <

Menghapus semua objek pada lapisan yang dipulih dan

kemudian membersihkan lapisan tersebut.

21.Lapisan Terkunci Memudar: |@7| T 1”7_@

Lapisan yang terkunci mungkin memudar diatur menggunakan

bilah penggeser ini.

50%
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C. Properti Lapisan

Z
=

Layer
Properties

Jendela Layer Properties Manager adalah
tempat di mana Anda dapat membuat lapisan

dan mengatur propertinya. Jendela ini dapat

diakses menggunakan perintah LAYER atau dengan mengklik

ikon Layer Properties Manager di panel Layers . Gambar 3.4

menunjukkan jendela Layer Properties Manager dengan fitur-

fitur penting yang teridentifikasi. Sebagian besar fiturnya cukup

jelas kecuali untuk filter lapisan. Jendela Filter Properti Baru

adalah tempat di mana Anda dapat membuat filter berdasarkan

satu atau lebih properti lapisan. Mengklik kanan pada nama

layer mana pun akan mengakses menu pintasan dengan

beberapa perintah berguna seperti

Gambar 3.5.

Properti Baru Buat lapisan
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3) Pilih jendela Wama —tab Indeks Wama .

a) Pilih warmna untuk layer Anda. Yang

terbaik adalah memilih warna standar.
Catatan: Warna Putih dan Hitam sama.

b) Oke

incdes (oo
LeaolAD Colon Indes (AL}

T ram Cokcs Lokr Booss

4 E——
e e
di bawah judul Linetype. Tipe Ganis
Piihan
jendela akan muncul.

5) Pilih jendela Linetype: Jika jenis garis
yang ingin Anda gunakan bukan
untuk memiih jenis garis yang berbeda.
Jendels Must atsy Must Ulang Linetypes
alkan muncu.

6) Muat atau Muat Ulang Linetypes
jendela:

a) Gulir ke bawah hingga Anda menemuican
jenis garis yang dinginkan dan piih.
b) Oke

7) Pilih jendela Linetype:

Lratygm
Db
DOt
poT2
pO™Q
FENCELINE)
FENCELINE2
GAS_LINE

sl

Descagton -~
Drecie (2¢
Dot
Dot | Se)
Dot |4
Fercelem cocl -—-0--0--0---0--0-0
Fercalrn squwe —{}--{}--{}--{}--{}

Gat bre - GAS --GAS - GAS - GAS - GAS -4

a) Pilih jenis garis yang ingin Anda tetapkan ke lapisan. b) Oke.

Gambar 3.4




D. Skala Jenis Garis

Skala jenis garis hanya berlaku pada garis yang putus-
putus, seperti garis tersembunyi, garis tengah, dan garis
bayangan. Skala tipe garis menentukan ukuran garis putus-
putus dan ukuran spasi antara garis putus-putus atau titik.
Anda dapat mengontrol skala tipe garis secara global (untuk
semua lini) atau secara individual untuk setiap objek. Secara
default, skala tipe garis global dan individual diatur ke 1,00.
Semakin kecil skala tipe garis, semakin kecil garis putus-
putus dan spasinya. Skala jenis garis disesuaikan dengan
ukuran gambar Anda dan jarak yang dilalui garis. Segmen
garis pendek yang tidak putus-putus dan ditampilkan sebagai
kontinu perlu memiliki skala tipe garis yang lebih Kkecil.
Gambar 3.5 menunjukkan garis tengah pada tiga skala jenis
garis yang berbeda. Skala tipe garis global dapat diatur
menggunakan perintah LTSCALE .

Line type scale = 1

Line type scale = 0.5

Line type scale = 0.25

Gambar 3.5
E. Sifat
Properti suatu objek individual dapat
F_I diubah dengan memilih objek dan lalu
| ! pilih ikon Properties di tab View - panel
| Propertses

45



46

Palettes. Gambar 3.6 menunjukkan jendela Properties dari
sebuah lingkaran. Beberapa properti seperti lapisan objek,
skala tipe garis, dan radius atau diameter dapat diubah.
Objek yang berbeda akan memiliki opsi berbeda yang
tersedia di jendela Properties . Properti juga dapat diubah
menggunakan CHPROP memerintah.

b4

| | Circle 2 EIEYEE
Color W Bylayer
Layer _FI
Linetype ByLayer |
Linetype scale 1,0000 '
Plotstyle  |ByColor |
Uineweight | —— Bylayer
Transparency |ByLayer
Hyperlink
Thickness 0.0000

Material |ByLayer ]

Ceniter X 54115
Center ¥ IS.ESSI
CenterZ  |0.0000
Radius 1.3883
Diameter 2.?:.?65
Circumferen... (8.7229
Area |6.0549

™ Properties

Gambar 3.6

Panel Properti

Panel Properties (Gambar 3.7) terletak di tab
Home. Hal ini memungkinkan Anda untuk
mengubah warna, jenis garis dan ketebalan garis
dari objek yang dipilih. Saran saya agar properti

ini selalu berada di ByLayer (properti default



lapisan objek). Jika Anda perlu mengubah salah
satu properti ini, tindakan pertama Anda adalah memindahkan
objek ke lapisan yang memiliki properti tersebut. Ini
menciptakan gambar yang lebih terorganisir. Mengubah
pengaturan BylLayer di toolbar properti sebaiknya hanya
dilakukan sesekali saja. Dua perintah berguna yang
ditemukan di panel Properties adalah Match Properties dan
List. Perintah LIST mencantumkan data properti untuk objek

yang dipilih.

L\Wama I LBerat garis
Pal—
" oN Bytayer \ ;
=T
= BylLayer v % ~ [hmnma-n.--p,‘

.5", List

ByLayer v
Properties /I k

Match
Properties ==

m

Jenis garis I e |

Gambar 3.7

F. Cetak Menggunakan Lebar Pen

Warna suatu benda menentukan ketebalan cetakan benda
tersebut. Inilah sebabnya kami akan menentukan warna berbeda
untuk setiap jenis garis/lapisan. Lebar pena disimpan dalam file
khusus komputer. Mereka tidak disimpan dalam file gambar. Jika
Anda menggunakan komputer umum, sebaiknya periksa

pengaturan lebar pena sebelum mencetak.
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Anda dapat mencetak dalam warna, skala abu-abu atau

hitam putih. Jika Anda mencetak dengan inkjet dan berwarna,

Anda harus memilih warna berdasarkan tampilannya. Jika Anda

mencetak dengan printer laser, yang terbaik adalah mencetak

dalam warna hitam putih dan bukan dalam skala abu-abu.

2)
3)

4)

5)

6)

Mengatur lebar pena
1) Meny browssr, Cetak - Pengaturan Halsman...

= a
a) Di area tabel gaya Plot (penugasan pena) , pilh momochrome.ctb darl

meny tark-turun.
b) tabel gaya plot ini ke semua tata letak?):
Ya
c) Pilh Sunting... @ Iken di sebelah menu tarik-durun.
E T - m.cib: a) Bida

plot ‘Plihwama
b) Bidang bovot garis : Pilh bobot garis yang sesual menggunakan menu

[Screering 1 00%.atb
[rcreering 2% cth
boreering S0% b
[soreening TS%.ath

o, ..
A e

Bl ]

tarik-turun.
¢) Ulangi untuk semua wama yang Anda gunakan. Perhatikan bahwa warna celak di area Properties selalu Hitam ,
apa pun warna gaya Plotnya .
d) Simpan & Tutup ’—f
— T abde V' Fomn View
[endela. oke LGenmual] Table Vepwy ‘
Jansier Pengaturan Heiaman ke Seaur
; - B Coker 1 - Coer | | Black
Endela: Tutup o el L] ~
Color 3 Diher  p E|
it -
W Cokx & Pen B i
Icmr Moot 19
Coler 8 Vitudpen®  saomate
) Colee 9 .
B Cokr 10 Scieenng 100 <+
=Ex:1 Lotthor e bt rmige E
I Colx 13 Adagh
Cokr 14 ] L 3
Cokoe 15 ¥l Unewegtt [ 0.4500 me ~
Descrpton Line end stde: [ |10y chiact and stle E
L o she | |)on cbinct jon shyie 3
Il | om cbyect H siyle ~
| Edilneweghis. | | Semas. |

Gambar 3.8




BAB IV
TUTORIAL MEMBUAT LAPISAN

A. Mengatur Parameter Gambar
1) Lihat video Lapisan dan baca bagian 4.1) hingga 4.5).
2) Buka set-inci.dwt Anda. File templat set-
inci Anda harus memiliki yang berikut ini
pengaturan. Jika tidak, ubahlah sekarang
juga.
a.UNIT
e Satuan =inci
e Presisi =0,00
b.BATAS =11,8.5
c. Gaya
e Font teks = Arial
e Tinggiteks =0,12
3) Pastikan tombol Annotative dicentang.

4) Atur skala tipe garis global menjadi 0,5.
a.Perintah: skala It

b. Masukkan faktor skala tipe garis baru <1,0000>: 0,5

B. Membuat Lapisan P
=

1) Perintah: la atau Panel lapisan : | taver

Properties

2) Jendela manajer property lapisan : %

a. Klik pada ikon new layer

b. Beri nama layer Anda Tersembunyi.
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c. Klik pada kotak berwarna persegi di bawah
judul Warna yang berhubungan dengan

lapisan Tersembunyi . Jendela Pilih Warna

akan muncul.
X
g | Current layer: 0 for layer @
aﬂ}“_% 888 o0&
Filters € S.Na. =« On Freeze Lock Plot Color  Linetype Lineweight  Transp
2zl v 0 ® o ) ® B whi.. Continuous —— Default 0
%5 All Use < Hidden @ d = Bblue HIDDEN  —— Default 0
Lapisan nama Kiik untuk mengubah Kiik untuk mengubah
warna lapisan tipe garis lapisan
3) Pilih jendela Warna — tab Indeks Warna :
a. Pilih warna Biru dari
bilah warna standar. D1 Select Color B <]
Index; Color Cokor Books

T s Colon
b. Oke AutcCAD Colox Inciex ,EJ'J| ' ;

7) Pilih jendela Linetype:

a) Pilin linetype TERSEMBUNYI . | Seect Tinatype

Loaded inetypes
Linetype Appey ance

b) Oke. C ontruous

Description
Sobd Ine

________

8) Dengan cara yang sama, buat layer berikut.

Terlihat, warna = merah, tipe garis = Kontinu

Tengah, warna = putih/hitam, tipe garis = PUSAT
Dimensi, warna = putih/hitam, tipe garis = Kontinu
Pemotongan, warna = magenta, linetype = PHANTOM
Konstruksi, warna = hijau, tipe garis = Kontinu

Area pandang, warna = kuning, tipe garis = Kontinu




: Current layer: Visible Q,
ATl g444a 20
Filters < 5. Name ~ On  Freeze Lock Plot Color Linetype Lineweight Transp... N
2 All & 0 @ o = B white Continuous Default 0 n
5 All Use < Hidden ? & Mblue HIDDEN Default 0 134
v Visible ® ] S Bred Continuous —— Default 0 e d
& Center @ & [ white CENTER Default 0 ¥
o & Dimension ® & [@white Continuous Default 0 i
ug & Cutting o © M mag.. PHANTOM Default 0 a4
E & Construction @ & [ green Continuous Default 0 .-
E & \fiewport @ & [yellow Continuous Default 0
Save ..
9) E set-inci.dwt.
C. Menggambar Pada Lapisan Yang Berbeda
1) g i Lapisan Tut.dwg.
2) Gambarlah garis pada setiap lapisan untuk melihat
apakah properti lapisan telah diatur dengan benar.
a. Atur lapisan Terlihat
menijadi terkini. Lo ® ¢ of
J :E] S o' [ visible
Panel lapisan : Perluas I oMo
menu tarik- turun properties © @ gl Il Center
Lapisan dan pilih @ @ o' B construction
Terlihat. ® o o B cuting
b. Gambarlah Garis. ® & o' B Dimension
Seharusnya berwarna @ o o' B Hidden
merah. ® & o [ viewport
c. Atur layer Tersembunyi Qo o I visible
menjadi yang terkini dan

gambar 2 Garis. Harus
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berwarna biru dan putus-
putus.

d. Ulangi untuk semua
lapisan lainnya.

D. Skala Tipe Garis

1) Ubah skala tipe garis global (LTSCALE) menjadi
0,25. Perhatikan bahwa tanda hubung dan jarak

antar tanda hubung menjadi lebih kecil.

Bigamaca?
a) Perintah: skala It
b) Masukkan faktor skala tipe garis baru <0,5000>: 0,25

2)Ubah LTSCALE Anda menjadi 1.
3)Ubah LTSCALE Anda kembali ke 0,5.
4)Ubah skala tipe garis

dari salah satu garis

tersembunyi menjadi

dua kali skala tipe

garis global.

a. Pilih salah satu garis tersembuny g
b. Tab Lihat - Panel palet: gt

c. Jendela properti : Ubah skala Linetype menjadi 2.

5)Simpan dan cetak gambar Anda.

X -
= Line :] 4 R W
General
Color B Bylayer
Layer Hdden
intype  |————- Bylayer
Lnetyps scals 200 i)
Plot style ByColor
Uneweight BylLayer
52 peyretirk
Thickness 0.00




BAB V
PEMBLOKIRAN

Blok adalah pengelompokan objek yang dapat
digunakan berulang kali. Perintah BLOCK memungkinkan
Anda untuk mendefinisikan gambar tertentu sebagai
suatu entitas. Ini mengelompokkan semua garis,
lingkaran, dan bentuk geometris lainnya menjadi satu
kesatuan. Artinya Anda dapat menyisipkan grup ini ke
dalam gambar tanpa harus menggambar ulang.
Perintah-perintah yang relevan untuk membuat dan
menggunakan blok dikelompokkan dalam panel Blok

yang ditunjukkan pada Gambar 3.8.

1 Lo Create <\> fgj i/ §\> z [_.l
é fo‘ Edit

Insert

ed

K/ Edit Attributes ~
Block

Gambar 3.8.

Perintah yang terdapat pada panel Blokir dan

perintah lain yang terkait dengan pemblokiran adalah:

)
1) MASUKKAN: Isa Perintah INSERT

memungkinkan Anda mengambil blok atau blok w.

2) BLOCK: Perintah BLOCK

memungkinkan Anda membuat pengelompokan objek
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yang dapat digunakan berulang kali dalam gambar
saat ini. Blok disisipkan sebagai entitas, artinya blok
tidak dapat diedit dengan menghapus sebagiannya
atau memutus garis di dalamnya kecuali Anda
menggunakan perintah BEDIT atau EXPLODEing blok
tersebut terlebih dahulu.

3) TEMPAT TIDUR: Perintah edit blok
memungkinkan Anda memilih dan mengedit blok yang
ada. Perintan edit blok untuk sementara
menambahkan tab Editor Blok ke pita seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.9.

- H [ A’\ ) '- Iy © @& [4showHide [ A N ;;;]
D Lo v % o it - | Bt
- v 7 N 7 4[4 showan = AR
Edit  Save Test Auto X Linear Algned Block
Block Block Block  Constrain O M= ['(‘.' Hide All ) Table

Open/Save * Geomatric w Dimensional

P Delet i - L e
cy Delete lf-’ ) :=|11 L $‘§' @ V
Visability State

22 Construction hilityStateQ
Parameters Authoring Point Move Attribute Close
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o - .
.3 Constraint Status Manager  Palettes Definition Block Editor
Manage » Action Parameters ¥ Visibility Close
Gambar 3.9.

4) WBLOCK: Perintah ini menulis blok ke sebuah file.
Hal ini memungkinkan Anda untuk menggunakan blok

di semua gambar, bukan hanya gambar saat ini.

5) EXPLODE: = Memungkinkan memisahkan blok
menjadi bagian-bagiannya masing-masing. ltu Perintah
EXPLODE dapat diakses di panel Modify .




6) DASAR (Tetapkan titik Dasar): j Tetapkan

titik dasar penyisipan untuk gamba. ::u; ini. Titik dasar

adalah titik referensi yang digunakan saat membuat

dan menyisipkan blok Anda. Poin ini tidak boleh

sembarangan. Ini harus memiliki hubungan dengan

blok dan dengan objek atau ruang di mana ia akan

dimasukkan.

A. Membuat Blok

1) Perintah: blok atau Panel blok Ce Creats

2) Jendela Definisi Blok :

a) Beri nama blok.

b) Luas titik dasar : Pilih titik dasar/titik penyisipan. Hal ini

dapat dilakukan dengan memasukkan koordinat

secara langsung atau dengan memilih ikon Pick

point.

c) Luas benda :

i. Pilih semua objek yang ingin Anda sertakan dalam

definisi blok menggunakan ikon Pilih objek.
(Objek juga dapat dipilih sebelum memasukkan
perintah BLOCK.)

. Aktifkan tombol radio Retain (mempertahankan

objek asli apa adanya), Convert to block
(mengubah objek asli menjadi blok) atau Delete

(menghapus objek asli).
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d) Area perilaku

Aktifkan kotak centang

meledak dan Anotasi .

e) Jika perlu, atur unit Blok

f) Oke

Izinkan

Catatan: Sebuah blok ditentukan dalam gambar saat ini dan

tidak dapat digunakan dalam gambar lain kecuali WBLOCK

dibuat.

A Block Definition

Name:

Title Block A

Base point

Objects

Behavior
E] Specify On-screen Specify On-screen Annotative
E Pick point [ .‘D ] Select objects M| D Match block orientation
1o layout
X [0.00 @ Retain Scale uniformly
y: 0.00 8 Eo:won to block [i] Al e
2 000 alote
147 objects selacted
Settings Description
Block unit:
Inches
Hyperiink...
[[] open in block editor OK Cancel Help
B. Membuat Blok W = T 1
Souce
Block
1) Perintah: wblck Olitnduay
3
Base port Otyects
2) Jendela Blokir Tulis: B P 2 %
% (00000 ® fetan
e T, Corvert to biock
a) Pilih tombol — Dot Fom g
Z (0000 ) Mo cbyects selocted
radio Blokir A
Fier name and path
v
reet ynts Inches ~
oK Cancel oo
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b) Pilih blok yang ingin Anda tulis ke file di menu tarik-turun Pilih lokasi

file dengan mengklik ikon jalur file

d) Pilih unit Sisipkan.

e) Oke

C. Memasukkan Blok atau WBlock

1) Perintah: masukkan atau Panel blok : l—é@

Insert

a) Saat Anda memilih ikon Sisipkan, Anda akan

mendapatkan menu dropdown yang berisi blok
gambar Anda. Pilih blok yang ingin Anda masukkan

dan letakkan di gambar Anda.

@ Co. :‘ “ . Bylayer

— Byla
Insert " Match — y

& T Properties ==

Bylay

circle rectangles

Recent Blocks

Blocks from Other Drawings

Saat Anda mengetik perintah masukkan atau pilih
Blok Terbaru... dari menu tarik-turun di atas, Anda
akan mendapatkan jendela Blok . Pilih blok yang ingin
Anda masukkan dan letakkan di gambar Anda.

Perhatikan bahwa, dari jendela ini, Anda dapat
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mengubah skala blok,

berulang kali, dan meledakkannya.

rotasi,

menempatkannya

rent Drawing

Blok

Recent T—

Other Drawing

Recent Blocks

,-f‘-..
| A \.]I
A 1
¢ [\
| V(S )
‘ \ | 7]

S

rectangles circle

Insertion Options

V&3 Insertion Point

Obl
[1C) Rotation 0
& Repeat Placement

Explode

Q&

Memungkinkan Anda
memilih blok dari file.

Blokir modifikasi.

Angle

Lh BLOCKS




BAB VI
MODEL DAN RUANG TATA LETAK

A. Model Ruang

Di ruang model, Anda menggambar desain Anda pada
skala 1:1. Anda menentukan apakah satu satuan mewakili
satu milimeter, satu sentimeter, satu inci, satu kaki, atau
satuan apa pun yang paling sesuai. Jika Anda ingin
membuat proyeksi ortografik 2D, Anda dapat membuat
model (gambar) dan anotasi (dimensi), dan mencetak
seluruhnya dari dalam ruang model. Cara ini sederhana,
namun memiliki beberapa keterbatasan antara lain: « Cocok
untuk gambar yang dilihat hanya dari satu arah. Gambar 2D
hanya dilihat dari satu arah, namun gambar 3D mungkin
memiliki banyak arah tampilan.

* Ini tidak mendukung banyak tampilan dan pengaturan
lapisan yang bergantung pada tampilan.

* Penskalaan anotasi dan blok judul memerlukan
perhitungan. Ini karena jika Anda mengubah skala model,
anotasinya pun ikut berubah.

Dengan metode ini, Anda selalu menggambar objek
geometris pada skala penuh (1:1) dan teks, dimensi, dan
anotasi lainnya pada skala yang akan muncul pada ukuran
yang benar saat gambar diplot.
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B. Tata Ruang

Di ruang kertas/tata letak, Anda dapat menempatkan
objek dan anotasi yang bukan bagian dari desain Anda
seperti blok judul dan dimensi. Di ruang kertas, Anda
melihat apa yang akan dicetak (biasanya pada lembar
kertas berukuran 8,5 x 11). Oleh karena itu, objek dari
ruang model yang lebih besar dari kertas akan diskalakan

agar sesuai dengan area pencetakan yang tersedia.

Anda dapat memplot objek yang ada di ruang model
dari ruang kertas menggunakan area pandang. Area
pandang adalah jendela persegi panjang yang melihat
objek dari garis pandang tertentu. Area pandang paling
berguna saat bekerja dengan model 3-D. Dalam situasi ini,
Anda dapat membuat beberapa area pandang yang
menampilkan model 3-D dari beberapa sudut pandang
berbeda. Saat melihat gambar 2D, Anda sebenarnya
hanya ingin melihat bidang xy . Situasi di mana Anda
mungkin menggunakan beberapa area pandang dengan
gambar 2D adalah jika Anda menampilkan bagian model
pada skala yang berbeda. Perintah VIEWPORTS dapat

digunakan untuk membuat area pandang tambahan.

Di ruang kertas, setiap area pandang tata letak
seperti bingkai foto yang berisi foto model. Setiap area
pandang tata letak berisi tampilan yang menampilkan
model pada skala dan orientasi independen yang Anda
tentukan. Anda juga dapat menentukan properti lapisan
yang berbeda di setiap area pandang tata letak.

Keuntungan membuat plot dari ruang kertas adalah:



¢ Anda dapat memplot beberapa area pandang.

e Ukuran dan lokasi objek dalam setiap area pandang

sepenuhnya berada dalam kendali Anda control.

e Dengan penskalaan anotatif, tidak perlu menghitung
dimensi yang sesuai dan skala teks. Penskalaan
anotatif akan dibahas secara rinci dalam bab “Dimensi
di AutoCAD. Gambar 3.10 menunjukkan contoh apa
yang akan Anda lihat di ruang kertas sebelum

membuat plot.

|
|
: ! . Batas area pandang
1
!

Pandangan proyeksi orografis berada
dalam ruang model.

|DFEWN Y SHEET # #0F SHEETS
PART MNAME

Batas area yang
dapat dicetak

Batas kertas (biasanya
B5x11)

Mengakses
ruang model

Blok judul dan pembatas berada
di ruang kertas.

Gambar 3.10
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BAB VI
GARIS PUSAT

Garis tengah antara lain digunakan untuk
menunjukkan sumbu simetri. AutoCAD mempunyai
perintah khusus untuk membuat tanda pusat untuk
lingkaran dan busur serta garis tengah untuk sumbu
simetri. Baik  perintah CENTERLINE maupun
CENTERMARK membuat garis yang bersifat asosiatif.
Artinya, mereka melekat dan berubah sesuai geometri
tertentu yang digunakan untuk mendefinisikannya.
Gambar 7.1 menunjukkan panel Centerlines yang terletak
di tab Annotate.

Garis tengah dan tanda tengah dapat diedit melalui
penggunaan kotak pegangan atau dalam Properties atau
garis (Lihat tab — panel Palet ). Jika Anda mengklik salah
satu tanda jendela tengah, kotak pegangan akan muncul
sehingga Anda dapat memperpanjang atau
memperpendek garis. Gambar 3.12 menunjukkan contoh
modifikasi kotak pegangan. Beberapa fitur tanda tengah
atau garis tengah dapat disesuaikan dalam jendela
Properties . Misalnya, untuk tanda tengah, ukuran silang
dan jarak silang dapat diubah. Gambar 7.2 menunjukkan

jendela Properties untuk tanda tengah dan garis tengah.



N —

A g
./ —
Center Centerline
Mark

Centerlines

Gambar 7.1

T

Gambar 7.2
1] Center Mark - @ % ‘ b Centerline - a < -%
o General - B General -
Color @ Bylayer Color @ Bylayer
Layer Center Layer Center
Linetype —— -— CENTER2 Linetype — - — CENTER2
Linetype scale  1.00 Linetype scale  1.00
Plot style B Plot style o
Linewesght Bylayer Linewseight Bylayer
Transperency  Bylayer Transparency  Bylayer
Hypethni Hygzﬂmk
Associative Ves Associative Yes
3D Visualization - 30 Visualization -
Matenal Bylayer Matenal Bylayer
Geometry - Geometry -
Cross sze 0.1x Start X
Cross gap 0.05x Start Y 4
Left extension 0.12 Start Z 0
Right extension 0.55 End X 9.04
Top extension 0.12 EndY 24
Bottom exten.. 0.12 EndZ 0.00
Show extension Yes Start extension  0.12
- A
@ Misc " " End extension  0.12
E Type enter Mark - i =
E Rotation 0 g Type Centerline
g Annotatrve A £ Annotatrve
Gambar 7.3
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BAB VIII
TUTORIAL BLOK JUDUL

Setiap gambar teknik harus memiliki batas dan blok judul.
Perbatasan menentukan area gambar dan blok judul memberikan
informasi terkait tentang bagian atau rakitan yang sedang digambar. Ada
beberapa jenis blok judul yang berbeda, tetapi semuanya berisi informasi
serupa. Informasi yang disertakan tergantung pada jenis gambar, bidang
teknik, dan penonton yang melihatnya. Blok judul yang ditentukan dalam
standar ASME Y14.100 dijelaskan dalam bab “Pengantar Gambar

Teknik”.

A. Memblokir Blok Judul

1) (& o=

titleblock_student_A_2018.dwg.

Anda akan melihat blok judul dasar yang dimaksud
agar sesuai dengan lembaran berukuran A (8,5 x
11).

! — =
zome [mev | oescre non A®

Worowes | o |

[ EssoTveAw s secFED | 1 ]
omi A s DRAFTER: KAP | 20160831
! {

s | CHECKED

COMPANY NAME

ENGINEER ["ae
MATERAL 1

[s= | cacecoE
A WG

PART NAME
[ owaso [ mev |
? '

GO NOT SCALE DhAmiNG 1

8 ey
Yl [ ey :
{ —— e e 1 A
A »
A \ T + 1 5 |
n_ K w | s | s | 7 | e | s | &« | 3

EET
7OF? |A
2




2) Isi semua informasi standar ke dalam blok judul
Anda. Untuk mengedit teks, cukup klik dua kali di
atasnya, atau Anda dapat menggunakan perintah
DDEDIT.

a) NAMA PERUSAHAAN = Masukkan nama
perusahaan atau universitas Anda.
b) DRAFTER = Masukkan inisial Anda.

3) Perbesar Semua

4) Esm

5) BLOKIR blok judul dan batas Anda.
a. Perintah: blok atau Pita Beranda - Panel blok :

b. Jendela Definisi Blok :

i. Beri nama blok tersebut Judul Blok
b. Masukkan Titik Dasar 0,00, 0,00, 0,00

i. Pilih semua objek yang membentuk blok judul dan
batas Anda menggunakan ikon Pilih objek . Tekan
tombol Enter setelah Anda memilih objek untuk

kembali ke jendela Definisi Blok .
c. BLOKIR blok judul dan batas Anda.
d. Aktifkan tombol radio Pertahankan .

e. Aktifkan kotak centang Anotatif dan lzinkan

meledak .
f. Atur unit Blok ke Inci.

g. OKE
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A Block Definition x
Name: —_—
Title Block A -
Base point Objects Behavior
[[] specity On-screon Spocify On-scroon [-] Annotative
E Pick point [ -'; | Select objects vE L Match block onentation
A 10 layout
X 000 @ Retain Scale uniformly
0.00 Convert 1o block -
K O [ Aow exploding
O Delete
Z: 0.00
147 objects selocted
Settings Description
Block unit:
Inches
Hyperink...
[[] Open in block editor OK Cancel Help

6) Tulis Blok Judul Sebuah blok ke sebuah file.
a) Perintah: wblock
b) Jendela Blokir Tulis :

i.Pilih tombol radio Blokir.

ii.Pilih Blok Judul Blok A dari menu tarik-turun.

iii.Pilih lokasi file dengan mengklik ikon jalur file dan
beri nama file Judul Blok A

iv.Pilih Inci sebagai unit sisipan.

v.OK

A write Block

Source

@ Block: Title Block A
(O Entire drawing

O Objects

Destination

File name and path:

19\Chapter 4 - Ortho in AutoCAD\Tutonals\Title Block\Title Block A.dwgl

Insert units: Inches

OK Cancel Help




B. Memblokir Blok Judul Metrik

Ukuran lembar Metrik yang paling mendekati lembar
ukuran A (yaitu 11 x 8,5 inci) adalah lembar A4 yaitu 297
x 210 mm (yaitu 11,7 x 8,3 inci).

D o

titleblock_student_A4_2018.dwg dan
Blok Judul A4.dwg.  Anda akan melihat blok judul
dasar yang dimaksudkan agar sesuai dengan lembar
berukuran A4 (yaitu 297 x 210 mm).

2) Isi semua informasi standar ke dalam blok judul
Anda. Untuk mengedit teks, cukup klik dua kali di
atasnya, atau Anda dapat menggunakan perintah
DDEDIT.

a) NAMA PERUSAHAAN = Masukkan nama
perusahaan atau universitas Anda.
b) DRAFTER = Masukkan inisial Anda.
3) Perbesar Semua

4) H =

A Block Definition X
Name _
-
Base point Objects Behavior
[ Specity On-screen Spacity On-scroar [<] Annotative
i Pickpoint % Select objects ﬁ [[] match block onentation
1o layout
X 0 (@) Ratain
y: 0 (O Convert 10 block -
=¢ [ Alow expioding
(O Delete
z 0 -
152 cbjects selected
Settings Description
Block unit
Millmaters.
Hyperink.
| Open in block edaor oK Cancsl Help
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5) BLOKIR blok judul dan batas Anda.
a. Perintah: blokir atau Blokir panel:
b. Jendela Definisi Blok :

i. Beri nama blok tersebut Judul Blok A4.

ii. Masukkan Titik Dasar 0,00, 0,00, 0,00

iii. Pilih semua objek yang membentuk blok judul
dan batas Anda menggunakan ikon Pilih objek.
Tekan tombol Enter setelah Anda memilih objek
untuk kembali ke jendela Definisi Blok.

iv. Aktifkan tombol radio Pertahankan.

v. Aktifkan kotak centang Anotatif dan Izinkan
meledak.

vi. Atur satuan Blok ke Milimeter.

vii. OKE

A Block Definition X

Name

Tithe Block A

Basa pont Obgects Behavior

[] Spocify On-screen pocify On-scroan [A Annotati va

[[] Match block orientation
1o layout

[ Pickpont

[ Atlow expioang

6) Tulis blok Judul Blok mm ke file.

a. Perintah: wblock
b. Jendela Blok Tulis :
e Pilih tombol radio Blokir .
e Pilih blok Judul Blok A4 dari menu tarik-turun.

Pilih lokasi file dengan mengklik ikon jalur file dan beri
namafile Judul Blok A4.



e Pilih mm sebagai unit sisipan.

e Oke

A Write Block

Source

@ Block: Title Block A4
(O Entire drawing

(O Objects

Destination

File name and path:

9\Chapter 4 - Ortho m AutoCA

Tutonals\Title Bloc

k\Tithe Block A4 @

Insert unis: Milimeters

69



70

BAB IX
TUTORIAL PROYEKSI ORTOGRAFIS

Di akhir tutorial ini Anda akan membuat dan mencetak proyeksi
ortografik dari bagian yang ditampilkan menggunakan lebar pena yang
tepat. Kami akan menggambar proyeksi ortografik menggunakan
prosedur yang dijelaskan dalam bab “Proyeksi Ortografik”. Kita akan
mulai dengan menggambar tampak depan dan menggunakan proyektor
untuk membuat tampak atas dan samping kanan. Garis terlihat,
tersembunyi, dan garis tengah akan digambar pada lapisannya masing-
masing. Setelah gambar selesai kita akan menggunakan ruang model

dan ruang tata letak untuk membuat plot gambar.




A. Gambarlah Tampak Depan

1) Luangkan waktu untuk membuat sketsa apa yang Anda
pikirkan tentang tampilan DEPAN, ATAS, dan SISI
KANAN akan terlihat seperti apa objek di atas.

2) (= omn set-inch.dwt dan | ==x| Ortho

Tut.dwg. Simpan secara berkala sepanjang tutorial ini.

3) Masukkan WCS Anda. m

4) Jika Anda menggunakén Input Dinamis, atur Format Input
Penunjuk ke Koordinat Absolut.

5) Pada layer Viewport, gambarlah sebuah persegi panjang
yang menunjukkan tepi batas/kertas Anda (11x8.5).

6) Perbesar Semua

7) Di layer Visible Anda, gambarkan garis yang terlihat dari
tampilan depan.

a. Gambarlah sebuah persegi panjang dengan
panjang 3 inci dan lebar 2 inci di dekat kiri bawah

sudut area gambar Anda. [ |
b. Tetapkan asal UCS Anda ke sudut kiri bawah

tampilan depan.
c. Gambarlah 2 Garis di dalam persegi panjang.

d. Gambarlah Lingkaran. (Catatan: n = diameter)

[ Catatan: Beverapa fitr yang terihat saak ada, namun harya i yang dapat kami Lacuan untk 233t i

i 2.00

UCS origin
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B. Mengambar Tampak Samping Kanan

1) Aktifkan Snap Objek Anda dan atur jepretan objek berikut
agar terdeteksi secara otomatis. (Titik Akhir, Titik Tengah,
Pusat, Kuadran, Persimpangan, Terdekat, Tegak Lurus,
Ekstensi).

2) Pada layer Konstruksi, gambar garis konstruksi horizontal
dan vertikal ( XLine). dari setiap tepi dan batas
tampak depan.

a. Buat proyektor horizontal.

e Saya. Perintah: x| atau pane | g

o Tentukan titik atau [Hor/Ver/Ang/Bisect/Offset]: h

e aku aku aku. Tentukan titik tembus: Pilih setiap
sudut, tepi, dan kuadran yang seharusnya

memiliki proyektor horizontal.
e Tentukan melalui titik: Enter
b. Buat proyektor vertikal.
c. Pindahkan garis tampak depan ke atas garis

konstruksi. =
—

_-1 Bring to Front

Saya. Tab Beranda - Ubah panel:

Pilih objek: Menggunakan jendela, pilih semua garis
yang terlihat pada tampilan depan. aku aku aku. Pilih

objek: Enter
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3)

Pada layer Visible , gambarkan fitur yang terlihat
pada bagian berbentuk L di sisi kanan melihat.

N =

8.
9.

/

Perintah: baris atau "

Tentukan titik pertama: Pilih titik yang TERDEKAT Proyektor
(Lihat gambar di bawah ini.)

Tentukan poin berikutnya atau [Batalkan]: @2<0

Tentukan titik berikutnya atau [Batalkan]: Pilih titik yang akan
dituju

Tegak lurus dengan Proyektor 2.

Tentukan poin berikutnya atau [Tutup/Batalkan]: @.5<180

Tentukan titik berikutnya atau [Tutup/Batalkan]: Pilih titik yang
tegak lurus

terhadap Proyektor 3.
Tentukan poin berikutnya atau [Tutup/Batalkan]: @1.5<180

10. Tentukan titik berikutnya atau [Tutup/Batalkan]: Tutup bentuk

dengan mengklik titik AKHIR.

11. Tentukan poin berikutnya atau [Tutup/Batalkan]: Enter

Perpendicular

e | Bf) m———t—i 50 |

Progacior 2

/— Perpendicular

Progacior 3

Projacior 1

200

Nearest
—_—

Travel dwection
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4) Gambarlah fitur miring pada tampilan
menggunakan perintah berikut.

a) Aktitkan Pelacakan Polar dan atur
POLARANG ke 15 derajat.

b) Gunakan jalur pelacakan kutub
dan snap EXTensi untuk

membuat garis miring.

c) Hubungkan garis siku dengan
badan berbentuk L.

sisi kanan

5) Pada lapisan Konstruksi , proyeksikan fitur sudut

tampilan sisi kanan kembali ke tampak depan.

6) Pada lapisan Visible , gambarkan garis-garis yang

hilang pada tampilan depan.

7) Pada layer Tersembunyi , gambarlah tampilan persegi

panjang dari lubang di tampilan sisi kanan.

e e ——— ——




C. Mengambar Tampilan Atas

1) Pada lapisan Konstruksi , gambarkan proyektor

yang diperlukan untuk melengkapi tampilan atas.

a) Gambarlah proyektor 450 di sudut kanan atas

b)

tampak depan.

Saya. Perintah: xl atau panel Draw : I:
Tentukan titik atau [Hor/Ver/Ang/Bisect/Offset]: a

aku aku aku. Masukkan sudut garis x (0)
atau [Referensi]: 45

Tentukan titik tembus: Pilih sudut kanan atas
tampilan depan.

Tentukan melalui titik; Enter

Gambarkan proyektor vertikal ke atas dari

tampilan samping kanan dan proyektor

horizontal ke tempat tampilan atas akan

ditempatkan.

Gunakan

Iikon untuk membawa

garis tampilan samping kanan ke depan.
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2) Gambarkan fitur tampak dan tersembunyi pada tampilan
atas

- - —  f o o

3) Matikan lapisan Konstruksi

L1

Visible

o

Y

Klik pada bola lampu
untuk mematikan lapisan.

.o

a0 «D
|

585,808,088 8%
L

0

Layou

r_‘f Visible

o«
9 o ¢ O ¢ ¢ ¢ o |°®

0




D. Mengambar Garis Tengah

1) Pada layer Center, tambahkan tanda tengah untuk

lubang pada tampilan depan.

a) Tab Anotasi — Panel garis tengah

b) Pilih atau TANDA PUSAT lingkaran atau
busur untuk menambahkan tanda tengah: Klik pada

lingkaran.

2) Tambahkan garis tengah pada tampilan samping kanan

dan atas.

a) Tab Anotasi — Panel Garis Tengah

Centerline

b) Pilih atau GARIS TENGAH baris pertama:
Klik salah satu garis yang akan menentukan garis

tengah lokasi.
c.) Pilih baris kedua: Klik pada baris lainnya.

Catatan: Jangan khawatir jika garis tengah Anda tidak
terlihat benar. Kami akan memperbaikinya
nanti.
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3) Perhatikan bahwa tanda tengah dan garis

tengah

mempunyai garis putus-putus yang sangat kecil. Mari kita

perbaiki itu.
a) Kilik pada tanda tengah.
x
b) Tab Tampilan - Panel bo| | Conter Mak @+ %
i General -
Palet : Color W Bylayer
Layer Dymention
c) Ubah ukuran  Silang Linetype — - — CENTER2
Linetype scale  1.00
menjadi 0,3x dan celah Plot style
Linewaght Bylayer
Silang menjadi 0,1x. d) S
Hyperlink
Ubah semua ekstensi Associstive
menjadi 0,12. m“,,m, = Sytoyer :
. . Geometry =
d) Perbaiki garis tengah. Cross size 0.3x
Cross gap 0.1x
e) Klik pada kedua garis S g‘-‘
ight extension 0.12
t h Top extension 0,12
enga Bc;om exten... 0.12
f) Tab Lihat — Panel palet : e :
g) Ubah Linetype menjadi £ - 0
CENTER,bukan ; e
CENTERZ2.
h) Ubah ekstensi Awal dan
Akhir menjadi 0,12.
x 1l
e Centerline (2) - B + % ] : : /’
¥ General 1 : //
Color @ Bylayer IR /
Layer Center \ H LAI Vi —
Linetype —— - — CENTER
Linetype sca... 1




4) Pastikan ketiga tampilan berada dalam batas persegi

panjang yang Anda gambar.

5)

H -

E. Mencetak Tata Letak

1) Pilih tab Layout1 di bagian bawah layar gambar Anda.

2) Masukkan blok judul inci Anda.

Perintah: masukkan atau Panel blok : Eﬁ lalu

Blokir dari Perpustakaan
Pilih file blok Judul Blok A.

Centang kotak Sisipkan Titik. Ini akan memungkinkan

Anda memilih sisipan titik di layar.

[™ Title Block A.dwg

Path: Title Block A.dwg

% D Pilih untuk memilih file.

*Title Blo... Title Block

Current Drawing

nt

Insertion Options =

V&3 Insertion Point
[ DJ Scale v X1 Y: 1 Z 1
[ O Rotation 0 Angle

] S

: |&2" Repeat Placement

(150 explode

&s BLOCKS
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d) Pilih gambar Blok Judul A dan secara manual

tentukan titik penyisipan agar berada tepat di
sudut kiri bawah area yang dapat dicetak. Area
yang dapat dicetak ditandai dengan garis tipis. Ini
harus menjadi persegi panjang terbesar yang
ditampilkan pada halaman. Besar kecilnya area ini
tergantung pada jenis printer yang digunakan.

(Lihat gambar di bawah.)

3) Perhatikan ciri-ciri tata letaknya (lihat gambar di bawah).

Pada titik ini, Anda akan melihat.

Tepian kertas berukuran 8,5x11.

Batas area yang dapat dicetak. Ukuran area
cetak adalah printer bergantung.

Batas area pandang.

Proyeksi ortografis berada dalam ruang model.
Persegi panjang yang Anda gambar untuk
menunjukkan batas 11x8.5 (kuning). Oleh karena
itu objek dalam model tidak ditampilkan pada
skala 1:1 dibandingkan ruang kertas.

Perhatikan bahwa blok judul Anda terlalu besar.
Kami akan mengurusnya nanti.

T i wEEG TR
I\ >m.‘}..\.{a-m.n.a.. {a.- {mq

Batas area yang
H

dapat dicelak
(<}
H 1k :

K : - Ir Batas persegi panjang

ol i | [

Batas lembar kertss
berukuran 8.5x11




4)
5)

6)

7)

Pindahkan batas viewport Anda ke layer Viewport.
Skalakan blok judul Anda menggunakan sudut Kiri
bawah sebagai titk dasar. Persentase skala
tergantung pada pilihan printer Anda. Bagi saya itu
93%.

Gunakan perintah Pindahkan untuk memusatkan
blok judul Anda di area yang dapat dicetak.

Klik pada batas viewport untuk mengaktifkan kotak
pegangannya. Dengan menggunakan kotak
pegangan, ubah ukuran batas viewport sehingga
berada tepat di dalam batas blok judul Anda.
Peringatan! Jangan membuatnya sama ukurannya
dengan batas blok judul Anda. Kita perlu sering

mengakses batas viewport.
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8) Dengan viewport masih dipilih, e
15

perhatikan bahwa pada Viewport V2" = 1-0°
Scale ditambahkan ke Status bar. Z::
Skala Area Pandang menunjukkan
. . 2 =1
skala di mana objek dalam area o
pandang ditampilkan relatif terhadap :o_”l"o
ruang kertas. Jika Anda memiliki lebih Custom..
dari satu area pandang, setiap area :‘l
pandang mungkin memiliki skala yang I~ R RaQ ot~

berbeda.

9) Klik pada Skala Viewport dan ubah menjadi 1:1.

10)Klik dua kali di dalam batas viewport. Ini mengaktifkan ruang
model dan batas area pandang akan menebal. Menggunakan
Perintah Geser dan Pindahkan sehingga proyeksi ortografis
berada di tengah batas blok judul. Klik dua kali di luar batas area
pandang untuk masuk kembali ke ruang kertas.

11)Matikan lapisan Viewport Anda .

12)Isi blok judul Anda. Untuk memasukkan teks, kita perlu
memecah blok judul menjadi entitas individualnya.
a) Perintah: meledak atau
b) Pilih Ubah panel: objek: Pilih bagian mana
pun dari blok judul.
c) Pilih objek: Enter

13)Edit teks Anda dengan menggunakan perintah DDEDIT atau
dengan klik dua kali pada kata yang akan diedit. Masukkan
informasi berikut.

a) NAMA BAGIAN = BLOK SUDUT
b) UKURAN = A



SKALA = 1:1

DWG TIDAK =123
BERAT = hapus?.
LEMBAR = 1 DARI 1

TANGGAL = Masukkan tanggal yang sesuai

BAHAN = ALUMINIUM
SELESAI = SELURUH

UNLESS OTHERMSE SPECFIED |___APPROVALS | OATE
CIM ARE IN NGHES
Xat, Xx20Y | DRATTER: KNP 1 207080001 UDM
300K 4,008, 3000¢ 4 000s | CHECKED
e ENGINEER TME
e ANGLE BLOCK
THIRD ANGLE PROECTION ALUMINUM BZE | CAGE CODE OWGNO | REV
123 1
_@a_ ALL OVER
DO NOT SCALE DRAWING 11 10F1

14)Atur lebar pena Anda dan bersiap untuk mencetak.
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a) Tombol aplikasi: Cetak — Pengaturan Halaman

b) Tab Tata Letak: Jendela Manajer Pengaturan Halaman :
Ubah...

C) Pengaturan Halaman — Jendela Layout1:
Pilih pencetak.
Plot Tata Letaknya aku aku aku. Pilih skala 1:1.

Area tabel gaya plot (penugasan pena) : Pilih monokrom.ctb

dari menu tarik-turun.

Pilih Edit =2 | ikon di sebelah menu tarik-turun. Tabel Gaya

Plot Jendela editor akan muncul.
d) Editor Tabel Gaya Plot — jendela monokrom.ctb:

e aku aku aku. Bidang gaya plot : Pilih Warna 1 (merah — warna

garis yang terlihat).

¢ Bidang lineweight : Pilih 0,6000 mm dari menu tarik-turun. a)
Tombol aplikasi: Cetak — Pengaturan Halaman... atau b)
Jendela Manajer Pengaturan Halaman : Ubah... v. Ikuti

prosedur yang sama untuk mengatur lebar tipe garis lainnya.
Warna 5 (biru — tersembunyi) = 0,45 mm

Warna 7 (hitam - garis tengah dan

dimensi) = 0,3 mm
e Simpan & Tutup
e) Pengaturan Halaman — Jendela Layout1 : OK

f) Jendela Page Setup Manager : Tutup



Catatan: Setiap pengaturan kecuali lebar pena disimpan dalam file
gambar dan tidak akan berubah kecuali Anda
mengubahnya. Lebar pena khusus untuk komputer dan

harus dimasukkan kembali jika Anda mengganti komputer.

Catatan: Anda juga dapat mengatur lebar pena di dalam Layers
Properties Manager jika Anda merasa lebih mudah (lihat
gambar di bawah). Namun, metode ini memberi Anda
jumlah lebar pena yang terbatas. Oleh karena itu, Anda
memperhatikan bahwa garis tersembunyi diberi lebar pena

0,50 mm padahal lebar yang lebih baik adalah 0,45 mm.

X O
M Current layer: Center e -,
g LW =X 1" g c ot
Filters «  Status Name ~ On Freeze Lock Plot Coler Linetype Lineweight Transp... N.. De
2, & 0 ¢ o i’ © Mwhite Continuo Defauk 0 e
B All use ¥ Center v G @ © Bwhite CENTER ====030mm 0 ©
& & Construction § G df © Bgre.. Continuo Defaut 0 R
2 3
< Cutting ¢ L g’ © Ema. PHANTO. =EEE060mm O e
b1 = Dimension * 1 & Ej‘ = .\\hw Continuo... s 0 30 mm 0 e
™ Hidden * Lo ' © Bblue HIDDEN ===m0S0mm O o]
= & Viewport * 18 o © Oyel. Continuo Default D [
A & Visible . G & © Bred Continuo. EEENO060mm 0 L=
]
€| < >
S| Oinvent fil « ¢ >
< Lebar pena
g All: 8 layers displayed of B total layers
| (8 Page Setup - Layoutl
Pape setis Pt st tabie (pen szmrments)
at A R Fr— Bl
Dexplay plot stylez
[em——
# Dosiget 500 Saven =
Narme © 1 Desigat Propees E .
PO WP Deskoe 6500 Seres - Windows Symem O .. | .. _—
Whai e USBooL T
= Quaiity ormal -
Denpere :
Paper sze Flot options
= T o —
T p—
L Plat scale o Flot with plct styles
what 10 plot n ¥ #ot pagerspace b
Layout - o = Habe pager 1pace abjects
ot offust (ongem set o prntatie area) 1 nches w|=  Driwing orentation
X 0000000  imoh anter the plot Fortrait y
! weat >
@ araicapn 2
0000 imch Scale Inewsights
ot upde down
frevew. o Camei neip
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(2P St Tabe Eaver - momachomactb—— [2ed|

Gt | Ta0i V| Faem View

s i
- Color: | 1 Black :] |
Dither. [0 E] |
Guyscsie (o8 i |
Penlt  [agomsic 9
Vitsdpent  [asomene 5] | |
Sceening (100 2 l
Linetioe [1,e obct instype E] !
Adgive o E] [
)| Unewsoht | — SIS | | (
Line eed sybe

Use obmctend stpe ] | |
Use obeect on sty 3
Use object i sile vl

Line jon stk
Fill b

Save b Cloae Carcal Hep ]

Tombol aplikasi: Cetak — Plot....

Plot Jendela Layout1: Pratinjau...

Tekan Esc untuk keluar dari pratinjau cetak.

Jika pratinjau tidak muncul seperti yang Anda harapkan,

sesuaikan pengaturan Anda dan Pratinjau... gambarnya

lagi. Periksa untuk memastikan lebar pena Anda diatur

dengan benar dan jeda baris Anda terlihat benar.

I Cok 1
14)Plot gambar Anda.
a)
b)
c)
d)
e)

Plot - Jendela Layout1: Pilih OK jika semuanya sudah

diatur dengan benar.

Page sebp Pt style Lable (pen assigrments)
Name: Mone> v Add. monochrome < v B
Printes iiotter Shaded viewport cptions
Name: SHPDesket 520senes t s dsplayed
Fotter:  HP Desjet 3520 series - Windows System Driver -by A... Qualty Hormal v
Whare: UsSBO01 30
Descrpton:
. ot opsors
Lflot to e [ )Piot i badkground

[ Plot cyect Inewesghts
Pager sire

. [[]Piot raraparency

o 4 (]t with iot stves
Piot area Plot scale 1 Ptot paperspace last
What to plot: R 1o paper [[] Hide paperspace objects

] Pot stamp on
L 2 scale: | 1:1

[[] save changes tolsyout
Plot offset (orign set 1o printable ea) 1 nches Draming crientaton
X: 0000000 | inch Center the plot 1 it O Portrait

‘@ Landscage a
. |0.000000 |inch Ineweights
e Jocte [Pt upade-domn
Prevew. Aechy to Laye || concel o  |©




15) Beralih kembali ke ruang model Anda dengan mengklik tab

16)
F.

Model di bagian bawah layar gambar. Perhatikan bahwa blok

judul Anda menghilang. Hal ini karena objek tata letak tidak

muncul di ruang model.

2)

(= open

< Gambar Metrik

orto_metrik_siswa_2018.dwg. File ini berisi

versi metrik proyeksi ortografis yang diselesaikan pada

bagian sebelumnya.

w

Orto Metrik Tut.dwg

3) Pastikan gambar tersebut memang metrik. Pada layer

Viewport , gambarlah batas RECtangle yaitu 297 x 210 mm

yang sudut kiri bawahnya dimulai dari 0,0.

4) Perbesar Semua

5) Masuk ke ruang Tata Letak.

6) Pindahkan batas viewport Anda ke layer Viewport.

Balas persegi panjang
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7) Masuk ke jendela Page Setup — Layout1 (Cetak — Page

Setup...- Modify) dan atur parameter berikut.

a) Ukuran kertas = A4 (210 x 297 mm).

b) Skala plot luas: i. Skala = 1:1

C) Gaya plot = monokrom.ctb

A4 (8.2 x 11.7 in; 210 x 297 mm)

Plot area
What to plot:
Layout

Plot offset (origin set to printable area)

x. 000 —

y; 000 mm

Previews...

A Page Setup - Layout1
| Page setup

AR 'S

Printer/plotter
Name: & XP-T100 Series(Network) Properties
Plotter EPSON XP-7100 Sertes - Windows System Driver - b..
Where: EPACB385:XP-7100 SERIES
Description:

Paper size

Plot scale

Scale: 111

unit

[ Scale ineweights

Plot style table (pen assignments)

[ Display piot styles

Shaded viewport cpltions

Quaity Normal

Plot options
[ Plot object lineweights
[ Piot transparency
[ Piot with plot styles.
[ Plot paperspace last
:_: Hide paperspace objects

Drawing orkentation

O portrait —
@ Landscape >
:4_ Plot upside-down

Cancel Help

8) MASUKKAN blok judul metrik A4 Anda , pusatkan blok

judul dan SKALA (jika perlu) agar sesuai dengan area yang

dapat dicetak.

9)Isi blok judul Anda, sesuaikan batas viewport Anda, atur

Skala Viewport ke 1:1, pusatkan model Anda, matikan layer

Viewport , isi

blok judul

Anda, simpan dan cetak

gambarmu. Catatan, Anda harus MELEDAK blok judul Anda

untuk mengisi kolom. (Lihat gambar di halaman berikutnya.)




G

rome mev | oo

FreTe——y Wk
DRAFTER KAP | 20180622
CHECKED.

ENGINEER

AR

ALUMINUM

e
ALL OVER

0 NOT SCALT DRAMNG

6 5 4

o pare AvROVD
COMPANY NAME
ANGLE BLOCK
CADE COCk owowo | REY
123 1
11 ? 10F 1
3 2 1

3 2 1

RIVISION WIS TORY

G
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Dasar-dasar
Pembelajaran
Autocad 2021

Buku "Dasar-dasar Pembelajaran AutoCAD 2021" adalah panduan yang dirancang untuk
membantu pemula memahami dan menguasai penggunaan perangkat lunak AutoCAD.
AutoCAD adalah salah satu perangkat lunak desain berbantuan komputer (CAD) yang paling
populer, digunakan dalam berbagai bidang seperti arsitektur, teknik, dan desain grafis. Buku
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang AutoCAD bagi
pemula, mulai dari dasar-dasar hingga teknik lanjutan. Setiap bab disusun secara sistematis
dan disertai dengan ilustrasi yang membantu pembaca memahami konsep dan aplikasi
AutoCAD dengan lebih baik. Dengan mengikuti panduan dalam buku ini, pembaca
diharapkan mampu menggunakan AutoCAD secara efektif dalam pekerjaan sehari-hari atau
proyek desain mereka. Materi yang dibahas dalam buku ini mencakup: pengenalan dasar-
dasar AutoCAD, dasar-dasar menggambar 2D, membuat proyeksi ortografis, tutorial
membuat lapisan, tutorial membuat blok, tutorial membuat model dan ruang tata letak,
tutorial membuat garis pusat, tutorial membuat blok judul, dan tutorial membuat proyeksi
ortografis. Pembahasan buku disajikan dengan bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah
dipahami sehingga sangat fleksibel bagi siapa pun penggunanya, mulai dari kalangan pelajar
hingga perguruan tinggi serta kalangan umum atau siapa pun yang terkait dan berminat
untuk mengembangkan pemodelan dengan AutoCAD.
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